Lampiran

A. Foto KH. Sholeh Darat Al-Samarani

B. Makam KH. Sholeh Darat

" !x!

Makam KH. Sholeh Darat berada di JI. Bendungan, Randusari,
Kec.emarang Sel., Kota Semarang yaitu di dalam komplek pemakamam

umum Bergota.
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C. Teks Nadhom Jauharah At-Tauhid
e g 2L (1) Blia Sl b Sasl
Tl g G YA N 5 (2) Se il als s e

“Segala puji bagi Allah atas pemberian-Nya, shalawat serta salam semoga
tercurahkan kepada seorang Nabi yang datang membawa tauhid, padahal

sungguh agama sunyi dari tauhid.”

GAll 4 54k B(3) Gad ot glad 2ol

adm 5 asiia 54l 5 (4) 40 Jit Lla Maas
“Maka dia memberi makhluk petunjuk kepada agama yang haqq. Dan
(melindungi mereka) dengan pedang serta menerangkan dengan al-Qur’an dan

Sunnah. Yakni Muisammad yang mengakhiri semua utusan Tubannya, Beserta

seluruh keluarganya, para sahabatnya dan juga kelompoknya.”
QD 183 a4 (5) il Jial, el 5
a5 i i a8 Sl (6) aaell 28 il Ga (0

“Adapun sesudah itu, maka ilmu tentang pokok-pokok agama. Hukumnya wajib
dan membutuhkan penjelasan” “Akan tetapi, panjangnya (penjelasan) membuat

penat orang. Yang bercita-cita, maka meringkasnya menjadi sesuatu yang
diharuskan.”
58 8 i 505850 (7) £330 o0 5
Leale ol 8 8 15554 g (8) 530 51 3 3451 4 5

“Dan inilah kumpulan syair berbahar rajaz yang aku beri gelar ‘permata ilmu

tauhid’ dan sungguh aku telah membersihkannya”

“Dan hanya kepada Allah aku berharap agar dapat diterima serta. Memberikan

manfaat kepada para peminat yang sangat rakus terhadap pahala.”
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L3 B g o adle (9) sy 1o 5l a 0
Gl 4l 15 e 5 (10) baiadl 5 Suad) 5 4
“Setiap mukallaf secara syariat wajib mengetahui perkara yang Wajib bagi

Allah, ja’iz, dan yang dilarang (mustahil). Dan (wajib pula mengetahui perkara

wajib, ja’iz, dan mustahil) bagi para rasul-Nya, maka hendaklah engkau

dengarkan.”
295 B 083 A AN (10) a5 3 36 3 8 Y
“Karena setiap orang yang taqlid dalam ilmu tauhid imannya tidaklah sunyi dari
keraguan.”
il a8 s pilas 5 (12) BAT S8 o 30 s 2368
2 05 A5 K (18) s dk - 55 ) O

“Maka dalam hal (taghd) ini, sebagian ulama meriwayatkan perbedaan pendapat
dan sebagian yang lain menyatakan adanya penjelasan.” “Maka sebagian ulama
menyatakan: apabila orang yang taqlid menetapkan pendapat orang lain, maka

dianggap cukup. Namun jika tidak, maka senantiasalah ia dalam bahaya.”
sl Al o8 520 % (14) S e VT G50 5

“Dan tetapkanlah bahwa kewajiban yang pertama adalah ma‘rifat dan di

dalamnya telah menjadi perbedaan ulama.”
AL 8 el ol (15) i 2 s Y ol
2l s 418 4 (51 (16) oS st aitin 45 3

“Maka pikirkanlah tentang dirimu sendiri, lalu pindahlah ke alam ‘uluwi (yang di
atas) kemudian alam sufli (yang di bawah).” “Niscaya engkau akan menemukan
penciptaan yang indah dan kokoh, dengannya (wujud penciptaan) menjadi

adanya ketiadaan.”

sl Jiaig ahd e (17) sl adle ALK
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“Dan setiap sesuatu yang boleh ‘adam (tiada) maka dapat dipastikan mustahil
bersifat gidam (dahulu).”

Gaafll Al 4 5hA 5 (18) el My 5é 5

“Iman itu ditafsirkan dengan cara “tashdiq” dan dalam pengucapan (dua kalimat

syahadat) secara nyata terdapat perbedaan pendapat.”
Jaally G50 Sy 5 sk (19) Jaally da 5 Sy 5 sha
BN 5 M8 alzall 18 (20) S3Eall 5 Zall 1 (s
“Satu pendapat mengatakan sebagai syarat seperti halnya amal perbuatan,
sedangkan pendapat lainnya mengatakan tidak seperti itu melainkan sebagai
sebagian dari iman. Dan buktikan Islam dengan perbuatan (amal).” “Maka

ketahuilah! Contoh amalan tersebut adalah haji, shalat, begitu juga puasa dan
zakat.”

S Aol & 5 L (21) Syl S35 2as ) 5
SE 8 IS Call V5 (22) Y 08 5 Leenly AL

“Dan  dikuatkan (pendapat tentang) bertambahnya iman, disebabkan
bertambahnya ketaatan manusia.” “Dan berkurangnya iman disebabkan
berkurangnya ketaatan. Dikatakan: “tidak (seperti itu)” Ada juga yang
berpendapat: “Tidak ada perbedaan”. Seperti inilah yang telah dinukilkan.”

£l L Y 216 1K (23) aaall 5 55A 50 AT sl 38

“Maka wajb bagi Allah sifat wujud (ada) dan qidam (dahulu), begitu juga baga’

(kekal) yang tidak dicampuri oleh ‘adam (ketiadaan).”
£l 13 Gla 55 Gl (24) a0 WA
g Allia 511 534 (25) Aas 5 AL Aus

Bata) 53030 138 5 5 (26) lhad o 5 435 5 B 2
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“Dan bahwasanya Allah menyalahi segala yang baru yang berhubungan dengan
‘adam (ketiadaan) menjadi dalil sifat gidam (dahulu) ini.”

“(Wajib juga bagi Allah) memiliki sifat giyamuhu binafsihi (berdiri sendiri) dan
wahdaniyyah (esa) seraya disucikan dan ditinggalkan sifat-sifatNya.”

“(Allah itu) disucikan dari yang berlawanan, dari yang menyerupai, dari sekutu

secara mutlak, serta dari walid (ayah atau ibu), begitu juga dari anak dan

’

teman.’
S LS Wl 5 lade 5150 (27) Soie 515 354 5

“Dan (wajib bagi Allah itu) sifat Qudrah dan lradah. Dan (Iradah ini) berbeda

dengan ‘Amr (perintah), ilmu, dan Ridha sebagaimana yang telah tetap.”
SOl Zobi 5 Gal) ik e (28) s Y& Y 544k 5

“Wajib pula bagi Allah sifat ilmu dan tidaklah dikatakan bahwa ilmu Allah itu
muktasab (diusahakan), maka ikutilah jalan yang kagq dan campakkan segala

keraguan!”
Al BT ¢y siall 25 (29) aaddl 230 138 4a

“(Wajib bagi Allah) sifat Hayat (Maha Hidup), begitu juga Kalam (Maha
Berfirman), Sam ‘ (Maha Mendengar) dan Bashar (Maha Melihat). Dengan (vang

’

tiga) ini (yakni Kalam, Sam ‘dan Bashar) telah datang pada kita dalil sam 1.’
L3l 48 Rl a8 die 5 (30) Cald Y 5 3o AT g

“Apakah Allah memiliki (sifat) idrak atau tidak, diperselisinkan oleh ulama. Dan

menurut sebagian ulama: “Telah sah padanya tawaqquf.””
55 L5 e sl ga(31) 28 J08 e s

“(Allah adalah) Dzat yang Hidup, Ber‘ilmu, Berkuasa, Berkehendak, Mendengar,

dan Melihat. Apa saja yang Dia inginkan maka Dia kehendaki” “Dan wajib bagi
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Allah  memiliki sifat Kalam, maka Dia adalah) Mutakallim (Dzat yang

berfirman).”
£k (32)
I Gy 5 ity el (32) o i
2l 43 o a3y (33) dled (St 08

“Maka sifat Qudrah yang berta‘allug dengan segala yang mungkin tidak akan
berakhir oleh sesuatu yang dita‘allug olehnya.”

tsd 26 (ST aladl 58315 (34) b Jhe 516 a3l 505 5

“Dan wajibkan esa bagi-Nya. Dan seperti qudrah ini adalah Iradah dan ‘limu,

tetapi sifat ‘llmu merata (ta‘allug-nya) kepada segala yang mungkin.”
ali 40308 13 (i 5(35) adiadl) 5 a3 Ul 22

“Dan merata pula kepada yang wajib dan mumtani‘ (dicegah). Seperti ‘ilmu
adalah kalamullah maka hendaklah kita mengikuti.”

Ao O O 48153 Htail) 1S (36) 4 el il 33832 OF

“Dan setiap yang wujud, ta‘allug-kanlah sifat sam* dengannya, Begitu juga sifat

bashar dan idrak jika dikatakan dengannya.”
il 1y LI 8 (37) S Lo e 2

“Dan (sifat-sifat) ini adalah selain sifat ‘llmu sebagaimana yang telah tetap.

Kemudian Hayat adalah satu sifat yang tidak ta‘allug dengan sesuatu.”
A8 il Gl 1K (38) Aaaaall $Hlald Udie

“Dan menurut kami (Ahl-us-Sunnah) nama-nama Allah yang agung, begitu juga
sifat-sifat Dzat-Nya adalah gadim (dahulu).”

Aaalll 152168 &azall 1K (39) 4G5 st &1 Hudlg

122



"Dan dipilih bahwa nama-nama Allah itu taugifiyyah, begitu juga sifat-sifat-Nya,
maka hafalkanlah yang sam'iyyah"

\esBah 5 0ms 3 Al (40) Wil ab 5 o (K

“Dan tiap-tiap nash yang membimbulkan prasangka adanya keserupaan maka
ta’wilkanlah ia atau serahkan kepada Allah dan bermaksudlah untuk

menyucikan.”
AR M 5 3Rl e (41) A8 gl o6 3 5

“Sucikanlah al-Qura’n yakni kalamullah dari sifat baru dan takutlah terhadap
siksa-Nya.”

N cgall il e el (42)¥5 ¢l s 4

“Maka setiap nash yang menunjukkan kebaruan al-Qura’n, bawalah maknanya

kepada lafazh al-Qura’n yang menunjuk kepada (sifat yang gadim).”
cliall i 088 s 8 (43) lirall 3 m a5
“Dan mustahil pada hak Allah s.w.t. lawan dari sifat-sifat ini seperti keberadaan-
Nya di berbagai arah.”
Gall 483 S Laloe) D53 (44) US4l La ia o8 s
“Dan ja’iz pada hak Allah sesuatu yang mungkin menjadikan dan meniadakan,
seperti memberi rezeki dengan kekayaan.”
s 5 3100 Al (583 (45) e e 5 ol (5183
“Maka Allah-lah yang menciptakan hamba-Nya dan apa-apa yang dia perbuat,

serta memberikan taufiq kepada siapapun yang Dia kehendaki untuk sampai
(kepada ridha-Nya).”

52 53050 Gal ek 5 (46) saxi 3 al JMA
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“Dan Allah meninggalkan orang yang ingin menjauh dari-Nya dan meluluskan
apa-apa yang telah Dia janjikan kepada orang yang dikehendaki-Nya.”

Ji £ ¢ 15 (47) JON) b i sisld) 538

“Keberuntungan orang yang bahagia itu ditaqdirkan pada zaman azali di sisi
Allah s.w.t. Begitu juga orang yang celaka, kemudian tidaklah dia berpindah-

pindah.”
U jaila 15554 (40 5 (48) W Gl sl e

“Dan menurut kami (Ahl-us-Sunnah) hamba itu mempunyai kasab yang
(dengannya) dia terkena taklif dan tidaklah (kasab itu) sebagai yang memberi

bekas maka hendaklah engkau mengetahui.”
1S ol S (il 5 (49) RN ¥ 5 15388 Gl

“Maka tidaklah hamba terpaksa dalam arti tidak mempunyai pilihan, dan
bukanlah dia menciptakan tiap-tiap perbuatan yang bersifat ikhtiyar.1”

“Maka jika Dia memberi pahala, itu adalah semata-mata dengan karunia-Nya,
dan jika Dia meng‘adzab (menyiksa) kita, itu adalah semata-mata dengan
keadilan-Nya.”

Calzadle G y35ale (51) Gsly #oall & 2l 5

“Pendapat Mu‘tazilah: “Sesungguhnya berbuat baik wajib bagi Allah” adalah
bohong. Tidak ada sesuatu yang wajib bagi Allah.”

Jadl [3as lais 5 (52) Juby1 aadt) 155 Al

“Tidakkah mereka melihat bahwa Allah mendatangkan sakit kepada anak-anak

kecil dan hal-hal lain yang serupa, maka takutlah engkau terhadap siksa.”

A Jea 5 2yis sl 5 (53) K0 s adle s
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“Dan ja’iz bagi Allah s.w.t. menciptakan kejelekan dan kebaikan seperti Islam
dan kejahilan yakni kekafiran.”

Al A8 Ll 5 (54) il WA G

“Dan wajib kita beriman dengan qadha’ dan gadar karena ada keterangannya di

dalam hadits.”
a5 3 i1 (59) eally S & il 5

“Di antara perkara yang ja’iz bagi Allah s.w.t. adalah Dia dapat dilihat dengan

mata, tetapi tanpa diketahui caranya dan tidak terbatas.”
CE8 BN 5 15 (56) Gille a3 Gl

“Bagi orang-orang mu’min, (sebabnya ja’iz adalah) karena melihat Allah
dihubungkan dengan perkara yang ja’iz. Pahamilah ini! Dan bagi Nabi yang

terpilih tetap juga melihat di dunia.”
ol iy 05 G585 50 (57) 3l ghes J) e 5

“Di antara yang Ja’iz pada hak Allah s.w.t. adalah mengutus seluruh rasul tanpa

ada kewajiban, melainkan dengan semata-mata keutamaan.”
Lal 38 2g o 38 (538 04 (58) a5 38 W& 13y ()

“Akan tetapi dengan hal ini wajiblah kita beriman. Maka tinggalkanlah hawa-

nafsu sekelompok orang yang benar-benar telah mempermainkan diri mereka.”
dadl 1] i s 5 (59) TR pedia (3 Ll 5

“Wajib pada hak para rasil sifat amanah (tepercaya) dan shiddiq (jujur) mereka,

serta gabungkan baginya fathanah (cerdas).”

1555 W& Wi (Jiaiid 5 (60) 13 W aghal 15 (e
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“Seumpamaan ini adalah penyampaian wahyu mereka terhadap segala sesuatu
yang mereka bawa. Dan mustahillah lawan dari semua sifat-sifat ini

sebagaimana para ‘ulama’ telah meriwayatkannya.”
Jall (3 Lll £ LanllS 5 (61) KV aga o8 a5
“Dan ja’iz pada hak seluruh rasil seperti makan dan jima“ (berhubungan badan)
kepada perempuan-perempuan yang halal (digauli).”
13l 2 bl S 83l (62) 15358 (3l s fuls

“Dan sesuatu yang mengumpulkan ma‘na dari yang telah ditetapkan adalah dua
kalimat syahadat yang menunjukkan keislaman, maka lemparkanlah

perbantahan.”
e el Al 3 5 55 (63) ania b5 S8 A 5
el Caal 5 A 5 2135 (64) Bl 4 4l (Lad S

“Dan tidaklah pangkat kenabian adalah sesuwatu yang diusahakan walaupun

seseorang telah naik dalam kebaikan dengan seinggi-tinggi bukit yang terjal.

Melainkan itu (pangkat kenabian) adalah karunia Allah yang diberikannya
kepada siapapun yang Dia kehendaki. Maha Besar Allah Dzat yang

menganugerahi segala pemberian.”
SR e (e W (65) 31 e slall el

“Dan nabi kita adalah makhluk yang paling utama secara mutlak, maka

berpalinglah engkau dari perbantahan.”
il (53 3850 2435 5 (66) Jil 5 4330 L 5

“Dan para Nabi mengiringi beliau dalam keutamaan. Sesudah mereka adalah

malaikat Allah yang mempunyai keutamaan.”

»S;.e;ajﬂ.;,.gjg’s ;,5:5(67)‘°ﬂa,<32\°ﬂ!; ’éﬁj‘lﬁ
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“(Pahamilah) ini! Dan sekelompok ‘ulama’ ada yang memerinci karena mereka
mengutamakan. Dan sebagian dari masing-masingnya lebih utama dari yang

lainnya.”
LA (1 g5l datae 3 (68) WSS 15l i il

“Para rastul telah diperkuat dengan mu‘jizat untuk memuliakan. Dan wajibkanlah

pemeliharaan sang Pencipta kepada masing-masing (nabi dan malaikat).”
Lie 305 aheall 4 (69) 22538 4 3l 52 5ad 5
g a3 B e (70). g ¥ 4 53 i

“Dan dikhususkan makhluk terbaik bahwa Allah menyempurnakan semua nabi
dan meratakan kebangkitannya. Maka syariahnya tidak akan terhapus dengan

selainnya sampai zaman ini lenyap.”

“Tetapi pe-nasakh-annya untuk syari‘at yang lain wajib terjadi — semoga Allah

menghinakan orang yang mencegahnya.”
Gt e A 13 53 5 3T (72) (ol 4 5 a5

“Dan bolehkanlah terjadinya pe-nasakh-an sebagian syari‘atnya dengan
sebagian yang lain. Pada pembolehan ini tidaklah terdapat satu kekurangan
baginya.”

S Saka 40 38 \gha (73) 538 S A Jekd 5

“Mu‘jizat-mu‘jizat Nabi Mukammad s.a.w. banyak dan terang. Di antaranya

adalah kalamullah yang melemahkan manusia.”
1325 e azilal (350 5 (74) 1350 WS (ol ) aa 530 5

“Dan mantapkanlah mi‘raj-nya Nabi s.a.w. sebagaimana yang telah mereka
riwayatkan. Serta bebaskanlah Siti >A‘isyah dari apa yang telah mereka
tuduhkan.”
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i Bl i ¢ alih (75) aditdd 55800 58 ks

“Sahabat Nabi s.a.w. adalah sebaik-baik kurun, maka dengarkanlah! Lantas

tabii‘n, lalu yang mengikuti tabii‘n.”
Boais Qi) a2 50 5 (76) A5ad) (5 Ga b

“Sebaik-baik sahabat adalah yang memegang tampuk khalifah (pemerintahan),
dan perkara mereka dalam keutamaan adalah seperti (urutan) khilafah.”

5ol 2l Cas 2ifie (77) 3500 8158 338 4l

“(vang terakhir dari) mereka diiringi oleh sekelompok orang mulia yang banyak
berbuat kebaikan, jumlah mereka enam sebagai penyempurna bagi yang

sepuluh.”
il A aal (a6 (78) oLl ailaails s Jale

“Lalu (mereka diiringi oleh) Ahlu Badar yang agung, lantas Ahlu Uhud, lantas
Ahlu Bai ‘t-ir-Ridhwan.”

A o8 agiias 8 5 1A (79) i Ll adliad 5L 5

“Dan orang-orang yang terdahulu itu keutamaan mereka telah diketahui
berdasarkan nash. Pahamilah ini! Dan dalam penentuan mereka para ‘ulama’

berbeda pendapat.

Ml 6l AN 5 a3 il ) (80) 25 sl SALEN U3 5

“Ta’wilkanlah perselisihan yang terjadi di kalangan sahabat yang telah datang
keterangannya jika engkau memperdalam pembicaraan padanya dan jauhilah
penyakit dengki.”

A4 8% 2l K (81) A 5 A

“Imam Malik beserta imam-imam lainnya begitu juga Abul-Qasim adalah para

penunjuk umat..”
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el 1l ¢ 301 188 135 (82) ol i S L33

“Maka wajiblah taqlid kepada salah seorang di antara mereka yang a‘lim serta
cerdas. Seperti inilah dihikayatkan oleh sekelompok ‘ulama’ dengan kata yang

dapat dipahami.”
Aa3E BAE U (e 5 (83) a8 WS Gl

“Dan tetapkanlah karamah bagi para wali. Barang siapa menafikannya maka

lemparkanlah ucapannya.”
faid 12 3 5 G LS (84) &85 sle ) (ke

“Dan menurut kita (Ahl-us-Sunnah), doa bisa memberi manfaat seperti yang

telah dijelaskan Allah dalam al-Qura’n.”
sl G B0 38 5 (85) 155 bl 2 08
J8 LS sl 3 ¥l s (86) Jad 3 5 Jad B o a0 e

“Dan diwakilkan pada tiap-tiap hamba beberapa malaikat Hafizhiin dan Katibin

’

vang terpilih. Mereka tidak melalaikan sedikit pun.’

“Dari apa yang dia kerjakan walaupun ketika lupa, sampai-sampai kepada

rintihan di waktu sakit sebagaimana yang telah dinukil.”
Jiay A5 52 &) 5(87) Jal B 5 5l Cilad

“Maka hisablah dirimu dan pendekkan cita-citamu! Berapa banyak orang yang

serius menekuni satu perkara akhirnya sampai juga ke tujuannya.”
cizall G5 7 350 Sl 5 (88) wisall Wil Sl

“Iman kita tentang kematian wajib adanya dan rasul-ul-maut lah yang akan

menggenggam ruh itu.”

Qa8 Y Ol 13 e 5 (89) (i) (ya o paky Cila
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“Orang yang terbunuh mati karena habis umurnya, pendapat selain ini dianggap

batil juga tidak diterima.”
Ga e A Gl oS ek 5 (90) i) A8 ol L4 G

“Dalam hal fana’ (kebinasaan) rak ketika terjadi tiupan sangkakala
diperselisinkan ‘ulama’. Imam as-Subki memilih baga’ (kekekalan) ru/k

sebagaimana yang telah diketahui.”
\anj 5 bl &30 (91) Wdia 31 #5318 il Lt

“‘Ajb-udz-dzanab sama seperti ruh. Akan tetapi, al-Muzani telah menshafkizkan

fana’-nya dan dia pun memberikan penjelasan.”
) 30al] 38 W) cdllddasae (92) Iaiaiad B &l oo K 5

“Para ‘ulama’ telah mengkhususkan ayat “kullu  syai’in halikun”, dari

keumumannya. Maka, carilah apa-apa yang telah mereka ringkas!.”
Ias 3OS g U8 Ga 5l (93) 1355 L 31 350 (8 (a3 Y 5

L) N3y il 023 (94) T8 85 3 foa LA

“Dan janganlah engkau mendalami pembahasan tentang rth, karena tidak ada
nash dari Syaric (Allah s.w.t.), tetapi pengikut madzhab Malik berpendapat bahwa
ras berbentuk seperti jasad. Maka, cukuplah bagi engkau nash dengan sanad

ini.”
13558 La Okl USIs 438 (95) 15558 (81 5 ¢ 3508 Uil

“Akal seperti rih. Akan tetapi, mereka menyatakan adalah khilaf tentang hakikat
akal. Maka, perhatikanlah dengan sungguh-sungguh apa yang telah mereka

tafsirkan.”
Al i Gl 3 Akiad (96) LD e £ GgL

“Pertanyaan malaikat kepada kita kemudian ‘adzab kubur serta nikmatnya

adalah wajib (diimani). Begitu juga hari kebangkitan di padang maksyar.”

130



G Ge U8 a0 (e (97) R Alad) Ml U6

“Katakan bahwa berdasarkan dalil, jisim akan dikembalikan setelah ‘adam
(ketiadaannya), ada yang berpendapat setelah tafriq (tercerai-berainya).”

Uab 2gile da 31U (98) Lad oSl 13 381 iiada

“Keduanya (tafriq dan ‘adam) dalam keadaan murni. Akan tetapi, khilaf ini
khusus bagi (jasad) selain para nabi dan orang-orang yang disebutkan dalam

nash.”

gae ¥ fale) &any 5(99) 5 Gl sile) o 5

“Dalam hal pengembalian ‘aradh (sifat) ada dua pendapat. Yang terkuat adalah

‘aradh dikembalikan dengan segala ‘ain-nya.”
I G3a 03 L 5 A (100) Sial 5 058 a3l A 5

“Dalam hal pengembalian waktu terdapat dua pendapat, sedangkan hisab adalah

perkara yang benar dan tidak ada keraguan dalam perkara yang benar.”
Qadlly & 5 BT (101) Rl bl S

“Di sisi Allah perbuatan perbuatan tercela akan dibalas dengan yang setimpal

dan perbuatan-perbuatan terpuji akan dilipat-gandakan dengan keutamaan.”
5 IS 5 Shca (102) 288 T cia |

“Dengan menjauhi dosa-dosa besar maka dosa-dosa kecil akan diampuni. Telah

datang riwayat bahwa wudha’ dapat melebur dosa.”
Chsll 5 s abkd (A (103) izl U5 & 2a¥ a5

“Hari akhir, kemudian ketakutan di tempat pemberhentian adalah sesuatu yang
benar, maka ringankanlah wahai Dzat Yang Maha Penyayang dan berikanlah

pertolongan.”

L6 Ul 5l (e R (104) GaZall sl Tl 5
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“Wajib bagi seorang hamba mengambil buku catatan ‘amal sebagaimana
diketahui nashnya dari al-Qura’n.”

Sae ) i G 4358 (105) G5k 3¢5 e i
“Seperti ini (mengambil buku catatan ‘amal) adalah wazn dan mizan, maka
ditimbanglah semua catatan-catatan ‘amal atau ‘amalan-‘amalan itu sendiri.”
Calils 5 2N 2h %554 (106) Calids Malls Lol jrall 1K

“Begitu juga halnya shirath (titian). Para hamba akan melewatinya dengan cara

yang berbeda-beda, ada yang selamat, ada pula yang tergelincir.”
i 58 2300 3 5 (107) Al g gk 5 gl

““Arasy, kursi kemudian pena dan Malaikat pencatat serta lauh mahfizh,

semuanya mengandung hikmah.”
JEi L Sl s (108) G e 5 2 EAY Y

“Bukan karena satu keperluan. Wajib engkau mengimani (keberadaan)nya wahai

sekalian manusia.”
B 053 2ala 38 Y6 (100) L€ aa5f B2 0 5

“Neraka adalah sesuatu yang benar dan telah diciptakan, begitu juga halnya
surga. Maka, janganlah engkau condong kepada orang ingkar yang gilal.”

(5 Laa 2334 S3a (110) &80 5 il 3514 50

“(Surga dan neraka) adalah rumah yang kekal untuk mereka yang bahagia dan
celaka. Akan mendapatkan siksaan (bagi yang celaka) dan akan mendapatkan

keni‘matan (bagi yang beruntung) selama mereka masih tinggal di dalamnya.”
3 ela LS 8 (111) J3) 8 sy W

“Keimanan kita terhadap telaga milik sebaik-baik rasul adalah wajib adanya,

sebagaimana telah datang keterangannya dalam dalil naqli.”
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15 52 55 05 5 pasis (112) 15 958 4 U2 0

“Semua kaum yang telah memenuhi janji mereka (dengan Allah s.w.t) akan
meminum dari telaga itu dan akan diusir (darinya) orang-orang yang telah

melampaui batas.”
cl’“:_,’ y/ GE ng 5 (113) é;mj\ f\i‘-&i ‘“—‘%‘jj

“Dan kita wajib beriman kepada syafa‘at orang yang akan diterima syafa‘atnya,
ya‘ni Nabi Mukammad dalam keadaan didahulukan (dari yang lainnya).

Janganlah engkau meyakini tercegahnya.”
DAY L ls 38 UK A (114) JLAY! nia e b 3

“Dan selain Nabi Mukammad, golongan orang-orang terpilih serta diridhai juga

akan memberikan syafa‘at sebagaimana diterangkan dalam beberapa hadits.”
sl B ha SRE 36 (115) & ge ot e Y

“Karena boleh mengampuni dosa selain kafir, maka janganlah kita mengafirkan

seseorang karena melakukan dosa.”
4550 (384 5 5308 (116) 43 (e i al 5 &0 (52

“Barang siapa mati dengan tanpa bertaubat maka urusannya nanti diserahkan

kepada Tuhannya.”
Gt 33140 25008 (117) S50 (pmad LS Ll 5

“Menyiksa terhadap sebagian pelaku dosa besar adalah perkara yang wajib,
tetapi siksaan yang kekal dihindari.”

cliall gilis a8 5 (118) shally el Mgl Caa

“Sifatilah masih hidup orang yang mati syahid dalam peperangan. Allah akan

memberinya rezeki dengan keni‘matan-keni‘matan surga yang diinginkan.”
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3 AL Y (8 5 (119) & 4 o358l de 5550

“Rezeki menurut kaum (Ahl-us-Sunnah wal-Jama‘ah) adalah sesuatu yang telah
diambil manfaatnya. Satu pendapat mengatakan tidak seperti itu, melainkan

segala sesuatu yang dimiliki, pendapat ini tidak diikuti.”
Laoadll 55578l 55% 5 (120) Wle O3ad @0 (555

“Maka ketahuilah! Allah memberi rezeki perkara yang halal dan memberi rezeki

pula perkara yang makruh dan haram.”
Gt WA Tl A5 5 (121) Al JE S 5 QLY s

““Ulama’ berbeda pendapat dalam hal usaha dan tawakkal. Dan pendapat yang

dianggap unggul adalah memerincinya sebagaimana yang telah diketahui.”
338 32 @ 8D 3 &G 5 (122) 834 5all 5 2o ke
JRH Y Gdie Zals 3581 (123) Hbsall sAkie o B35

“Menurut kami, sesuatu adalah maujad. Maujid adalah sesuatu yang ditetapkan

di luar.”

“Wujud sesuatu adalah dzatnya dan jauhar fardi adalah baru, menurut kami

keberadaannya tidak diingkari.”
RS R E it (124) e ke & g
Jall g ) oala) ¥ 5 (125) Jall b a5 L) 4

“Dosa-dosa menurut kami ada dua macam: dosa kecil dan dosa besar. Yang kedua
ini wajib bertaubat dengan segera dan tidak batal (taubatnya itu) jika dia kembali

melakukan dosa.”

L8 2305 U3 3 5 (126) <ol L 5 33 080
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“Akan tetapi wajib baginya memperbarui taubat untuk dosa yang dia lakukan
(kedua kalinya), dan dalam hal diterimanya taubat, pendapat ‘Ulama’ berbeda-
beda.”

a5 G 5 Qe o 5 (127) i 06 i & o Jas

“Memelihara agama, kemudian jiwa, harta benda, nasab (keturunan) dah hal

yang sama ya‘ni akal dan kehormatan adalah wajib hukumnya.”
85 Gl 158 ) Uy e, (128) 355 85305 o3l a5

“Barang siapa mengingkari sesuatu yang bisa diketahui dengan mudah dari

agama kita maka dia dibunuh karena kafir, bukan karena sadd.”
gad L Ga las s 5 (129) el A8 o o e

“Contoh perkara ini adalah orang yang menafikan sesuatu yang sudah disepakati
atau mencari kebolehan = sesuatu seperti zina, maka hendaklah engkau

mendengarkan.”
sl 88, 2lald ¢ 521 (130) U2 olal okl Sl 55

"Maka ketahuilah! mengangkat imam yang adil hukumnya wajib secara syara’,

bukan berdasar hukum akal".

Gasdll o 2l B & 55008 (131) el b AR IR ) [uils

2y 8 LK A6 (132) sage H6 KT

"Maka bukanlah (pengangkatan imam itu) sebagai satu rukun yang menjadi

i'tikad dalam agama. Dan janganlah engkau menyimpang dari perintahnya yang

terang”, "Kecuali perintah untuk kafir, maka lemparkanlah janji setiamu

dengannya, karena Allah Yang Esa akan menjagamu dari perbuatan jahatnya"
dhiay Ol &) 0550 ol (133) Adiie FEY 1 s

"Selain perintah seperti ini tidaklah boleh berpaling darinya dan tidaklah dia

diberhentikan jika hilang sifat-sifatnya"
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Ly idialsdng 5(134) daed sl Cada a5

"Dan perintahkanlah kepada yang ma'ruf, serta jauhi perbuatan namimah (adu
domba), ghibah dan perbuatan tercela".

aafiels Jaally el 5allS 5 (135) anall elay il caais

"Seperti ujub, takabur, dengki, mira' (pamer, beramal karena ingin dilihat orang
lain) dan perdebatan. Maka berpegang teguhlah™.

Gl LB e ls Cila (136) A 268 S S (55

"Jadikanlah dirimu laksana para makhluk terpilih yang selalu bersikap sabar dan

mengikuti kebenaran".
Gll Gapial g % 085 (137) Gl Ga gl 8 s 36

"Setiap kebaikan adalah mengikuti orang-orang salaf dan setiap kejelekan adalah

mengikuti bid‘ahnya orang-orang khalaf".
a A La s Jul ol L (138) 220 8 A 8 K

"Dan setiap petunjuk dari Nabi adalah lebih kuat, maka apa yang diperbolehkan,

lakukanlah, dan tinggalkanlah apa yang tidak diperbolehkan™.
Ll i Al catla 5 (139) Ll s lleall o5

"Selanjutnya, ikutilah orang-orang yang saleh dari golongan salaf dan jauhilah

perbuatan bid'ah orang-orang khalaf".
oSl 3 26 e o (140) odRYT A0 555
532 235 Ot (525 (141) 38015 (ool £ e 3 s

"(Pahamilah) ini! Dan aku berharap kepada Allah dalam hal keikhlasan (sebagai

ganti) dari riya'. Kemudian dalam hal keselamatan™

"(agar terhindar) dari setan terkutuk, nafsu amarah, dan hawa nafsu karena
barang siapa yang condong kepada semua ini sesungguhnya dia telah sesat".
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Laasa Latha sl e (142) Uaig Sl 4005 15

"Inilah (tuntunanku)! Dan aku berharap kepada Allah agar Dia memberikan
hujah yang sangat aku perlukan ketika nanti datang pertanyaan, baik di dunia, di

kubur maupun di hari kiamat"
oyl Al o5 T (143) A 2SS0 5 Al &
il aan iyl 5 (144) Wi 5 4piia) [2254]

"Kemudian shalawat dan salam yang kekal semoga tercurahkan atas Nabi yang

kebiasaannya menebar kasih sayang".

"Yakni Muhammad, para sahabatnya, ahli baitnya, dan siapapun umatnya yang

mengikuti jalannya®.
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